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This research examines the effect of third party funds and sharia
financing on financial deepening in Indonesia by highlighting
inflation as a moderating variable. Researchers used panel data
namely data obtained from several financial report for 2017-2021
from 3 islamic commercial banks, which are the sample of this
research with quarterly data. The data analysis technique in the
research used a panel data regression test (CEM) and a moderation
test with the help of the eviews version 12 programs. The results of
this research show that third party funds and sharia financing have
an effect on financial deepening in Indonesia without being
moderated by inflation. Meanwhile, inflation has no effect on
financial deepening in Indonesia. The research results imply that
sharia banking will expand services to the community with the aim of
increasing sharia bank capital for financing. This research
contributes to the scientific horizon of Islamic banking and the role of
financial deepening in terms of the financiak sector.
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I. PENDAHULUAN
Perbankan merupakan sektor keuangan yang memiliki peranan penting dalam

mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi, besarnya tingkat inklusi perbankan
keuangan pada suatu negara menandakan bahwa semakin besar masyarakat yang
dijangkau oleh service jasa keuangan serta mampu diakses secara merata dari
berbagai golongan masyarakat baik masyarakat kota maupun masyarakat
desa.(Saraswati 2023, 63) Dengan demikian tinggi tidaknya pertumbuhan ekonomi
suatu negara tergantung pada inklusi sektor perbankan keuangan yang ada di
dalamnya.

Peran sektor perbankan keuangan dalam mencari dan menghimpun dana
menjadi tolak ukur pertumbuhan suatu bank, sebab volume dana yang besar dapat
dikelolah kembali oleh bank dalam bentuk penanaman modal yang menguntungkan,
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dengan hal ini, kebutuhan bank dalam penguatan modal atau penyimpanan dana
mampu memutar roda perekonomian.(Ista 2023, 497) Artinya bank harus mampu
menjadi lembaga intermediasi dengan menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kepada pihak yang mengalami defisit dana.

Suatu negara akan dihadapkan dengan dua kondisi dalam pembangunan sektor
keuangan yakni sektor pendalaman keuangan (financial deepening ) dan sektor
pendangkalan keuangan (shallow finance).(Rofa and Dkk 2023) Financial depening
atau biasa dikenal dengan pendalamaan sektor keuangan suatu negara merupakan
tingkat rasio antara jumlah aset yang dinyatakan dengan uang dengan pendapatan
nasional.(Saputri 2019, 20) Jadi semakin besar tingkat rasio yang diperoleh maka
akan semakin dalam sektor keuangan suatu negara.

Financial deepening merupakan termonologi yang digunakan oleh sektor
perbankan untuk menunjukkan terjadinya kenaikaan peranan dalam kegiatan dari
jasa keuangan terhadap ekonomi negara.(Khairunnisa 2016, 110) Salah satu
strategi yang dilakukan dalam pendalaman keuangan yaitu dengan mempercepat
pertumbuhan ekonomi melalui penyebaran akses bagi yang mempunyai keuangan
yang kurang memadai. Mengutip dari Dornbusch dan Reynoso dalam jurnal Talita
mengungkapkan suatu negara dikatakan mampu mewujudkan target dalam
pembangunan ekonomi apabila sektor keuangan didalamnya mampu tumbuh
dengan tertata dan sistematis.(Husna and Soebagiyo 2023, 117) Perkembangan
tersebut dapat dilihat dari seberapa jauh sektor perbankan mampu menyediakan
tabungan yang cukup memadai bagi kebutuhan pembangunan atau dalam
mengatasi masalah-masalah yang ada, seperti pembiayaan, inflasi dan defisit
anggaran.

Bank syariah merupakan bagian dari perbankan umum yang beroperasi sesuai
dengan ketentuan syariat sebagai landasan memperoleh keuntungan dengan prinsip
jual-beli, bagi hasil dan sewa menyewa.(Biasmara and Iradianty 2021, 48)
Berdasarkan buleting ekonomi syariah tahun 2020 saat ini Bank Umum Syariah
terdiri dari 14 bank, Unit Usaha Syariah yang berada dibawah Bank Umum
Konvesional tetapi beroprasional sesuai syariat islam terdiri dari 20 bank serta Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah berjumlah 164 bank.(Syariah, n.d.) Sebagai lembaga
intermediasi, perbankan syariah dapat menjalankan fungsinya yakni melakukan
pengalokasian dana pihak ketiga (DPK) dengan menyalurkan pembiayaan baik
berupa investasi atau kebutuhan lainnya. Selain itu, juga dapat dilakukan ekspansi
layanan kepada masyarakat luas untuk dapat meningkatkan akses terhadap
masyarakat, yaitu dengan melakukan penambahan unit bank.(Latifah, Ami 2017,
3:112) Penambahan unit bank yang dimaksud yakni penambahan lembaga
keuangan bank agar mendapat akses lebih luas, sehingga memudahkan
masyarakat untuk mengakses lembaga keuangan.

Dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana yang dihimpun oleh bank dari
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masyarakat.(Dima Maulika Sehany and Maulida Nurhidayati 2022, 92) Dana pihak
ketiga merupakan sumber dana bagi pihak bank yang diperoleh dari masyarakat.
Suatu bank tidak akan dapat menjalankan pembiayaan tanpa adanya dana yang
dihimpun dari masyarakat. Dana pihak ketiga (DPK) berasal dari simpanan giro,
simpanan tabungan, dan deposito.

Pembiayaan perbankan syariah merupakan fungsi utama perbankan syariah
selain dari penghimpunan. Fungsi ini diatur dalam undang-undang perbankan
syariah No. 21 Tahun 2008.(Mardianty 2022) Pembiayaan yang ada pada bank
syariah yakni penyediaan dana untuk pihak yang mengalami defisit dana dengan
kesepakatan atau akad tertentu. Pembiayaan yang tersedia dalam bank syariah
yakni pembiayaan muḍārābah dan pembiayaan musyārākah.

Dalam kegiatan penyaluran pembiayaan, pihak bank juga memperoleh imbalan
dari penyaluran pembiayaan berupa margin/bagi hasil. Semakin besar pembiayaan
yang diberikan perbankan syariah maka keuntungan yang diperoleh suatu bank
akan meningkat, hal tersebut akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu
negara.

Penelitian yang dilakukan oleh Ami Latifah mengatakan bahwa pertumbuhan
ekonomi suatu negara tergantung pada perkembangan sektor keuangan.(Latifah,
Ami 2017, 3:108) Pendapat ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lili
Lismawati yang mengatakan sektor jasa keuangan memiliki kontribusi dalam
membangkitkan roda perekonomian suatu negara, yang mana dapat ditinjau dari
peran perbankan sebagai sumber pembiayaan dan wadah untuk masyarakat dalam
melakukan investasi.(Latifah, Ami 2017, 3:108) Adapun yang diungkapkan oleh
Meier dan Seers (1984) yang dikutip dalam skripsi Cintya Meidia Tama mengatakan
bahwa sektor keuangan memiliki peranan yang minim pada pembagunan ekonomi,
temuan ini sejalan dengan studi Lucas (1988) yang dikutip dalam skripsi Cintya
Meidia Tama mengatakan bahwa tidak ada peran sektor keuangan dalam kegiatan
transaksi ekonomi.(Tama 2015, 1) Paparan ini menjadi dasar permasalahan yang
perlu ditelaah kembali mengenai peran sektor keuangan perbankan syariah atas
pendalaman sektor keuangan di Indonesia.

Inflasi sebagai salah satu faktor ekonomi makro yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi, hal ini dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh
Langgeng Ariadi(Ariadi 2021, 10) yang menunjukkan hasil regresi dari koefisien
variabel inflasi sebesar 1,253534 dengan probabilitas sebesar 0,0005 lebih kecil dari
pada nilai signifikan 5%, maka dapat disimpulakan bahwa inflasi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap financial deepening di Indonesia. Artinya, jika inflasi
naik sebesar 1%, maka financial deepening akan meningkat sebesar 1,253534%.

Pada penelitian lain yang dilakukan pada tahun 2020 oleh Erika Feronika Br
Simanungkalit(Simanungkalit 2020, 338) tentang pengaruh pengaruh inflasi
terhadap pertumbuhan ekonomi di indonesia menujukkan result bahwa inflasi
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berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Maka dari itu, peneliti ingin menjadikan inflasi sebagai variabel moderating yang
diasumsikan dapat menjadi penguat terhadap financial deepening. Berdasarkan latar
belakang tersebut, perlu dilakukan telaah kembali untuk kejelasan peran perbankan
syariah terhadap financial deepening yang dipengaruhi oleh dana pihak ketiga dan
pembiayaan syariah dan dimoderasi oleh inflasi.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya akan tetapi
penelitian ini juga memiliki kebaruan yang tidak ada dalam penelitian sebelumnya
yaitu dengan mengangkat inflasi sebagai variabel moderating yang diasumsikan
dapat memperkuat atau memperlemah hubungan dana pihak ketiga dan
pembiayaan syariah terhadap financial deepening.
II. TINJAUAN PUSTAKA

Financial deepening
Pendalaman sektor keuangan atau dikenal dengan istilah financial deepening

ialah suatu tolak ukur dalam mengukur tingkat kegiatan dari jasa-jasa keaungan
terhadap perekonomian.(Khairunnisa 2016, 21) Sektor keuangan memiliki ruang
lingkup yang luas di antaranya yaitu bank, perusahaan asuransi, lembaga asuransi,
bursa saham, serta lembaga keuangan mikro. Perkembangan sektor keuangan yang
ada dapat dilihat dari beberapa indikator. Menurut pandangan Lynch yang dikutip
(Lismawati 2020, 11) terdapat lima indikator untuk melihat perkembangan sektor
keuangan suatu negara diantaranya sebagai berikut:

1. Ukuran Kuantitatif (Quantity Measures) adalah pengukuran tentang
pembangunan dan kedalaman sektor keuangan yang bersifaat moneter dan
kredit. Seperti rasio uang dalam arti sempit terhadap produk domestik bruto,
rasio uang dalam arti luas terhadap produk domestik bruto, dan rasio kredit
sektor swasta terhadap produk domestik bruto.

2. Ukuran Struktural (Structural Measures), menganalisa tentang struktur sistem
keuangan serta menentukan elemen-elemen yang penting pada sisitem
keuangan. Rasio yang digunakan sebagai indikator yaitu: rasio pengeluaran
pasar sekuritas terhadap uang dalam arti luas dan rasio uang dalam arti
sempit terhadap produk domestik bruto.

3. Harga Sektor Keuangan (Financial Prices), Indikator yang diukur dengan
melihat tingkat pinjaman sektor riil dan tingkat bunga kredit.

4. Skala Produk (Product Range), indikator yang dilihat dari jenis instrumen
keuangan yang ada pada pasar keuangan, seperti produk investasi, produk
pengelolaan risiko dan nilai tukar luar negeri, serta produk keuangan dan
bisnis.

5. Biaya Transaksi (Transaction Cost) dapat dilihat dari spread suku bunga. Hal
ini berkaitan dengan indikator kuantitatif yaitu dengan menggunakan aset
keuangan dalam negeri terhadap produk domestik bruto.
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Produk domestik bruto (PDB) merupakan keseluruhan nilai pasar dari produk
akhir yang diproduksi pada suatu negara dalam satu periode.(Cempakasari and
Kuntadi 2022, 178) Dalam pandangan Mankiw menyatakan bahwa PDB adalah total
nilai output dari berbagai produk baik itu barang ataupun jasa yang telah diproduksi
pada suatu negara dalam periode tertentu yang dihitung berdasarkan dengan
barang atau jasa yang dikonsumsi oleh pihak akhir dan buka untuk kegiatan
produksi selanjutnya. Produk dometik bruto (PDB) dapat dihutung dengan
persamaan (Khairunnisa 2016, 26) sebagai berikut:
Y= C + I + G + NX
Keterangan:
Y : PDB
C : Konsumsi
I : Investasi
G : Belanja Negara
NX : Ekspor Netto

Dana Pihak Ketiga
Dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana yang dihimpun oleh pihak bank yang

bersumber dari dana masyarakat.(Ryad and Yuliawati 2017, 1537) Bagi bank
syariah,dana pihak ketiga merupakan sumber dana terbesar yang paling dibutuhkan
dalam transaksi. Karena pada dasarnya bank tidak akan dapat menyalurkan
pembiayaan tanpa adanya dana atau modal. Penghimpunan dana yang selanjutnya
disebut dengan DPK dapat bersumber dari beberapa jenis simpanan yakni:

a. Tabungan
b. Deposito
c. Giro
DPK merupakan dana terpenting bagi bank untuk menjalankan aktivitas

operasional dan menjadi tolak ukur keberhasilan suatu lembaga keuangan, salah
satunya yakni menyalurkan pembiayaan karena tanpa dana maka pembiayaan tidak
akan berjalan. Menurut Ismail dalam Iqbal(Rafiqi, Annisa, and Rihtuzahrah 2021,
173) dana pihak ketiga dapat dihitung dengan rumus:
Dpk = (tabungan + giro + deposito).

Pembiayaan Syariah
Menurut Undang-undang perbankan No.10 Tahun 1998, pembiayaan adalah

penyediaan dana atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, sesuai dengan
akad atau kesepakatan antara dua belah pihak, yakni pihak yang memberi modal
dan pihak pengelolah dan sampai dana dikembalikan setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil.(Ulpah 2020, 149–50) Dengan kata lain, pembiayaan
adalah proses penyediaan dana atau modal oleh bank untuk dikelolah kepada pihak
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yang memerlukan dana atau modal dengan imbalan atau bagi hasil.
Inflasi

Boediono mengartikan inflasi adalah peristiwa yang cenderung dari harga yang
naik secara umum dan terus menerus.(Ningsih et al. 2018, 54) Maka kenaikan harga
terhadap satu atau dua barang saja tidak dapat dikatakan sebagai inflasi. Menurut
pandangan Mankiw inflasi adalah hal yang wajar karena ada variasi penting pada
tingkat kenaikan harga. Jika inflasi mengalami fluktuasi, maka aktivitas
perekonomian suatu negara cenderung menyesuaikan dengan kondisi yang terjadi.
Tingginya tingkat inflasi akan mempengaruhi turunnya daya beli masyarakat, hal ini
dikarenakan nilai mata uang rendah. Dari segi besarnya laju inflasi, dapat dibagi
kedalam empat kategori1, yakni:

1. Infalsi ringan, dengan tingkat inflasi sebesar 10% per tahun.
2. Inflasi sedang, dengan tingkat inflasi sebesar 10%-30% per tahun.
3. Inflasi berat, dengan tingkat inflasi sebesar 30%-100% per tahun.
4. Hyperinflasi merupakan keadaan dimana laju inflasi melampaui batas

dengan laju inflasi 100% keatas.

Model Analisis
Model analisis dalam penelitian ini menggambarkan tentang hubungan antara

variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini. Variabel independen terletak
disebelah kiri yang terdiri dari dana pihak ketiga dan pembiayaan syariah. Variabel
dependen adalah financial deepening yang ditinjau dari angka PDB. Serta variabel
moderating pada penelitian ini yaitu inflasi.

(Skema hubungan variabel independen-moderating-dependen)

Hipotesis Penelitian
Ditinjau dari paparan latar belakang diatas, maka diangkat hipotesis penelitian
sebagai berikut:
H1: dana pihak ketiga berpengaruh signifikan terhadap financial deepening.
H2: pembiayaan syariah berpengaruh signifikan terhadap financial deepening.

Dpk (X1)

Inflasi (Z)

Financial
Deepening (Y)

Pembiayaan
Syariah (X2)
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H3: inflasi berpengaruh signifikan terhadap financial deepening.
H4: inflasi mampu memoderasi hubungan dana pihak ketiga terhadap financial
deepening.
H5: inflasi mampu memoderasi hubungan pembiayaan terhadap financial deepening.

III. METODE PENELITIAN
Penelitian kuantitatif adalah analisis data yang bersifat statistik dengan tujuan

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.(Sugiyono 2019, 17) Penelitian
kuantitatif yang digunakan bersifat kausal yang berarti penelitian ini dilakukan untuk
melihat hubungan variabel terhadap obyek yang diteliti yang bersifar sebab dan
akibat.(Sugiyono 2019, 21) Adapun data variabel penelitian terdiri dari independen,
dependen dan moderating.

Tabel.1
Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Indikator Sumber
1. Dana pihak ketiga Tabungan, giro dan

deposito
Laporan keuangan
triwulan bank syariah
indonesia, bank btpn
syariah dan bank aladin
syariah tahun 2017-
2021.

2. Pembiayaan syariah Piutang, pembiayaan
bagi hasil dan
pembiayaan sewa.

Laporan keuangan
triwulan bank syariah
indonesia, bank btpn
syariah dan bank aladin
syariah tahun 2017-
2021.

3. Financial deepening
(PDB)

Produk domestik bruto
(US$ saat ini)

Data triwulan PDB yang
terpublish di BPS-
Statistic Indonesia
tahun 2017-2021

4. Inflasi Nilai mata uang dan
harga barang

Populasi yang digunakan terdiri dari 15 bank umum syariah, 20 unit usaha bank
dan 12 BPR syariah. Teknik pengambilan sampel digunakan melalui purposive
sampling yaitu penentuan sampel dengan batasan dan kriteria tertentu, maka
terdapat 3 bank umum syariah yang menjadi sampel dalam penelitian ini diantaranya:

1. Bank Syariah Indonesia
2. Bank BTPN Syariah
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3. Bank Aladin Syariah
Teknik analasis data menggunakan pengujian model regresi data panel guna

untuk menguji spesifikasi model yang baik dan kesesuaian teori-teori dengan
kenyataan. Dalam regresi data panel terdapat tiga model yaitu common effect, fixed
effect, dan random effect. Teknik tersebut digunakan karena dalam penelitian
penulis menggunakan data panel, yaitu data yang diambil gabungan dari data time
series dan data cross-section dari beberapa unit bank dalam periode waktu tertentu.
(Sugiyono 2019, 8) Adapun data yang digunakan berupa data sekunder dari laporan
keuangan triwulan dimulai dari tahun 2017-2021. Dalam menganalisis data yang
terkumpul, dianalisis pula dengan menggunakan metode MRA, yaitu metode dalam
menguji hubungan antara variabel moderating terhadap variabel independen dan
variabel dependen dalam regresi berganda.(Liana 2009, 91) Inflasi merupakan
variabel yang dipilih sebagai variabel moderating, variabel tersebut terpilih
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Langgeng Ariadi dan Erika Feronika Br
Simanungkalit yang menyatakan bahwa variabel inflasi memiliki pengaruh positif dan
negative terhadap pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan analisis regresi data dengan digabungkan dengan analisis MRA,
maka persamaan dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3Z + β4X1*Z + β5X2*Z
Dimana:
Financial deepening = konstanta + dana pihak ketiga; x1 + pembiyaan syariah; x2 +
inflasi; z

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penentuan Model Estimasi

Dalam uji regresi data panel terdapat beberapa model yang dapat digunakan
diantaranya model fixed effect, random effect dan common effect. Dalam
pemilihan model yang tepat, peneliti harus melakukan tahapan betikut ini:

Tabel.2
Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 1.412308 (2,55) 0.2523
Cross-section Chi-square 3.004882 2 0.2226

Model yang terpilih adalah common effect dengan nilai probabilitas chi-square
0,2226 > 0,05. Dengan terpilihnya model common effect maka peneliti langsung
melakukan uji LM tanpa harus melakukan uji hausman. Berikut uji LM (largrange
multiplier).

Tabel.3
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Hasil Uji LM (largrange multiplier).

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
        (all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  0.645116  38.72666  39.37178
(0.4219) (0.0000) (0.0000)

Honda -0.803191  6.223075  3.832437
(0.7891) (0.0000) (0.0001)

King-Wu -0.803191  6.223075  1.156495
(0.7891) (0.0000) (0.1237)

Standardized Honda -0.137812  6.386417  0.996951
(0.5548) (0.0000) (0.1594)

Standardized King-Wu -0.137812  6.386417 -0.834024
(0.5548) (0.0000) (0.7979)

Gourieroux, et al. -- --  38.72666
(0.0000)

Berdasarkan pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai cross section dari
Breusch-Pagan sebesar 0,4219 > 0,05 model CEM tepat untuk digunakan dalam
regresi data panel.

Tabel.4
Model Common Effect

Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 01/10/24   Time: 20:41
Sample: 2017Q1 2021Q4
Periods included: 20
Cross-sections included: 3
Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3819537. 27401.66 139.3907 0.0000
X1 0.011860 0.004444 2.668920 0.0099
X2 -0.013265 0.005952 -2.228458 0.0299
Z -0.109706 0.087432 -1.254765 0.2148

R-squared 0.392590     Mean dependent var 3833451.
Adjusted R-squared 0.360050     S.D. dependent var 188400.3
S.E. of regression 150714.3     Akaike info criterion 26.74850
Sum squared resid 1.27E+12     Schwarz criterion 26.88812
Log likelihood -798.4550     Hannan-Quinn criter. 26.80311
F-statistic 12.06491     Durbin-Watson stat 0.363896
Prob(F-statistic) 0.000003

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
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Tujuan dilakukannya uji normalitas yaitu untuk mengetahui apakah nilai
residual yang terstandarisasi dalam model regresi berdistribusi normal atau
tidak.(Sihabudin et al. 2021, 75) Uji normalitas yang dilakukan melalui program
eviews dapat dilihat dari nilai Jarque-Bera, dimana nilai JB lebih besar dari 0,05.

Tabel.5
Hasil Uji Normalitas
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Series: Residuals
Sample 1 60
Observations 60

Mean       5.99e-10
Median  -78579.28
Maximum  310482.2
Minimum -145061.8
Std. Dev.   146832.6
Skewness   0.800430
Kurtosis   2.173539

Jarque-Bera  8.114480
Probability  0.017297

Berdasarkan output tersebut, nilai JB sebesar 8,114 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan data berdistribusi secara normal. Artinya nilai residual
terstandarisasi menyebar secara normal.

Uji Multikolinearitas
Tujuan dilakukannya uji multikolineritas yaitu untuk mengetahui apakah model

regresi terdapat kolerasi yang tinggi antar variabel.(Dyah Nirmala Arum Janir
2012, 19) Uji multikolinearitas pada penelitian ini diukur dengan melihat nilai
variance inflation factor (VIF) < 10,00.

Tabel.6
Hasil Uji Multikolinearitas

Variance Inflation Factors
Date: 01/10/24   Time: 17:37
Sample: 1 60
Included observations: 60

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF

C  7.51E+08  1.983334 NA
X1  1.97E-05  182.3041  147.5310
X2  3.54E-05  192.9810  147.5330
Z  0.007644  1.000321  1.000321

Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dipergunakan untuk mengetahui apakah terjadi

penyimpangan pada model regresi yaitu ketidaksamaan varians nilai
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residual.(Lismawati 2020, 53) Dalam penelitian ini uji heterokedastisitan
disajikan dalam bentuk grafik, berikut hasil output dibawah ini:

Tabel.7
Hasil Uji Heterokedastisitas
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Dari grafik residual (garis biru) menunjukkan garis residual diatas tidak
melewati batas (500 dan – 500), artinya garis residual masih berada diantara
positif 500 dan negative 500. Dengan demikian disimpulkan bahwa data yang
digunakan lolos uji heterokedastisitas atau varian residual sama.
Pengujian dan Analisis Hipotesis

Tabel.8
Hasil Uji Analisis Regresi Moderasi

Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 01/10/24   Time: 20:44
Sample: 2017Q1 2021Q4
Periods included: 20
Cross-sections included: 3
Total panel (unbalanced) observations: 59

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3821867. 27864.36 137.1597 0.0000
X1 0.016640 0.006002 2.772229 0.0077
X2 -0.019481 0.007997 -2.436112 0.0182
Z -0.134686 0.099792 -1.349665 0.1829

X1Z 1.91E-13 1.65E-13 1.161717 0.2506
X2Z -2.15E-13 2.17E-13 -0.994752 0.3244

R-squared 0.455785     Mean dependent var 3828427.
Adjusted R-squared 0.404444     S.D. dependent var 185920.0
S.E. of regression 143478.6     Akaike info criterion 26.68190
Sum squared resid 1.09E+12     Schwarz criterion 26.89318
Log likelihood -781.1162     Hannan-Quinn criter. 26.76438
F-statistic 8.877609     Durbin-Watson stat 0.423952
Prob(F-statistic) 0.000004

Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Output uji hipotesis pada tabel 8 menunjukkan nilai probabilitas pada variabel

dana pihak ketiga (X1) dan pembiayaan syariah (X2) < 0,05. Hal ini
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menunjukkan kedua variabel tersebut memberikan pengaruh signifikan terhadap
financial deepening maka H1 dan H2 diterima. Berbeda dengan variabel inflasi (Z)
yang menunjukkan nilai probabilitas > 0,05 (0,182), maka inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap financial deepening. yang berarti H3 ditolak.
Hasil Uji Hipotesis dengan Variabel Moderasi

Berdasarkan tabel diatas, apabila dana pihak ketiga dan pembiayaan syariah
dimoderasi oleh inflasi maka tingkat probabilitas kedua variabel tersebut sebesar
0,250 dan 0,324 berarti lebih besar dari 0,05. Maka disimpulkan bahwa dana
pihak ketiga dan pembiayaan syariah yang dimoderasi oleh inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap financial deepening. Artinya H4 dan H5 ditolak.
Hal ini menjelaskan bahwa inflasi tidak mampu memperkuat hubungan variabel
independen terhadap variabel dependen.
Koefisien Determinasi (R )2

Tabel.9

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Dari hasil output, nilai R2 sebesar 0.4557, dapat diartikan variabel financial
deepening dapat dijelaskan oleh variabel bebas dangan variabel moderating
sebesar 45,57% dan sisanya 54,43% dari variabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini.

ANALISIS
Berdasarkan dari hasil diatas melalui uji regresi, dana pihak ketiga (X1)

berpengaruh signifikan terhadap financial deepening (H1 diterima). Dalam hal ini,
salah satu indicator yang mampu meningkatkan financial deepening yaitu dana
pihak ketiga, semakin besar modal yang dihimpun maka akan semakin besar
pula dana yang disalurkan bank dalam bentuk kredit. Hasil penelitian ini
didukung dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil serupa
diantaranya Nabila Khoirunnisa dan Muhammad As’ad Asysyifa’.

Variabel pembiayaan syariah memberikan pengaruh signifikan terhadap
financial deepening yang berarti H2 diterima. Hasil penelitian ini relevan dengan
Khoirunnisa Puspita sari yang mengatakan pembiayaan yang diberikan bank
relevan dengan dana atau modal yang diterima oleh masyarakat sebagai dana
pihak ketiga. Maka apabila dana yang dihimpun bank meningkat maka



Journal of Sharia Economics
Vol. 7, No. 1, June, 2025, pp. 1 -16

Miranda, Iqbal Rafiqi

Page | 13

pembiayaan yang dikeluarkan bank juga semakin besar. Besarnya pembiayaan
yang disalurkan oleh bank akan memberikan margin yang besar pula kepada
bank.

H3 ditolak, artinya inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
deepening. Hasil ini diperkuat oleh penelitian terdahulu Talita Thea Husna dan
Daryono Soebagiyo, Hella Citra dkk. Mereka berpendapat bahwa inflasi tidak
memberikan dampak subtansial terhadap financial deepening Menurut Sukirno
dalam (Dewi, Sukadana, and Widnyana 2020, 16) tidak berpengaruhnya inflasi
terhadap financial deepening disebabkan karena inflasi memberikan dampak
yang buruk bagi masyarakat. Tingkat inflasi yang tinggi mengakibatkan gaji riil
para pekerja menurun dan minat masyarakat untuk menabung di bank syariah
juga menurun. Fenomena inflasi yang terjadi di Indonesia pada masa covid-19
sejak awal Januari 2020 dimana tingkat inflasi sebesar 0.39% dan berfluktuasi
setiap bulannya sehingga mencapai puncakd pada bulan Juni 2020 dengan
tingkat inflasi sebesar 1.09%.(Kewal 2012, 1–2) Jadi tingkat inflasi yang tinggi
akan mengakibatkan volume dana yang dihimpun oleh bank menurun.

Berdasarkan uji regresi yang mengunakan metode MRA menunjukkan bahwa
inflasi tidak mampu memperkuat hubungan antara variabel independen kepada
variabel dependen, artinya H4 dan H5 ditolak. Hal ini disebabkan angka inflasi
setiap bulannya mengalami fluktuasi. Fenomena inflasi yang terjadi di Indonesia
pada masa covid-19 sejak awal Januari 2020 dimana tingkat inflasi sebesar
0.39% dan berfluktuasi setiap bulannya sehingga mencapai puncak pada bulan
Juni 2020 dengan tingkat inflasi sebesar 1.09%.(Kewal 2012, 1–2) laju inflasi
yang tinggi mengakibatkan dana yang disimpan masyarakat rendah.

V. KESIMPULAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengukur tingkat pengaruh perbankan syariah

terhadap financial deepening dengan spesifikasi variabel dana pihak ketiga dan
pembiayaan syariah yang dipilih berdasarkan fungsi utama perbankan, serta
inflasi sebagai variabel moderating. Dana pihak ketiga dan pembiayaan syariah
memberikan pengaruh signifikan terhadap financial deepening di Indonesia.
Sedangkan inflasi tidak berpengaruh terhadap financial deepening di Indonesia,
serta inflasi tidak mampu memperkuat hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen.

Ada beberapa implikasi penting dari temuan ini yaitu dana pihak ketiga dan
pembiayaan syariah sama-sama memiliki pengaruh terhadao financial
deepening. Dimana kedua variabel tersebut dalam perbankan merupakan dua
hal yang saling berkesinambungan. Oleh karena itu perbankan syariah harus
mampu meningkatkan ekspansi layanan kepada masyarakat baik desa maupun
kota, agar masyarakat secara umum mengenal perbankan syariah dengan baik



Journal of Sharia Economics
Vol. 7, No. 1, June, 2025, pp. 1 -16

Miranda, Iqbal Rafiqi

Page | 14

dan berminat untuk melakukan transaksi, kemudian dengan dana yang
disalurkan masyarakat akan meningkatkan margin bank.
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